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Abstrak 
Tanaman Nilam merupakan salah satu tanaman penghasil minnyak atsiri yang banyak 
dibudidayakan di daerah tropis. Minyak nilam merupakan bahan baku yang banyak dibutuhkan 
pada berbagai industri parfum, kosmetik, dan obat-obatan. Kandungan minyak nilam yang 
masih tergolong rendah dapat ditingkatkan melalui pengelolaan air yang tepat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari respon pertumbuha dan hasil minyak nilam dari beberapa varietas 
pada level pemberian air yang berbeda. Percobaan pot dilaksanakan menggunakan rancangan 
acak kelompok faktorial dengan 3 ulangan. Faktor 1 merupakan varietas tanaman nilam  yang 
terdiri Sidikalang, Patchoulina 1 dan Tetraploid. Faktor 2 merupakan level pemberian air 
berdasarkan kadar air media yang terdiri dari 25, 50, 75 dan 100% KL. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak terdapat interaksi yang nyata antara varietas dan kadar air media terhadap 
pertumbuhan tanaman nilam. Akan tetapi, secara terpisah varietas dan kadar air media 
memberikan pengaruh yang nyata. Pemberian air 50 dan 25% KL dapat menurunkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman serta menurunkan bobot segar dan bobot kering terna. 
Penurunann level pemberian air dapat meningkatan kandunan minyak atsiri tanaman nilam. 
Hasil minyak Varietas Sidikalang tidak berbeda nyata pada berbagai level kadar air media. 
Sedangakan pada Varietas Patchoulina 1 hasil minyak tertinggi diperoleh pada perlakuan 100% 
KL. Pada Nilam Tetraploid, hasil minyak yang sedikit lebih tinggi diperoleh pada perlakuan 
kadar air media 75% KL meskipun belum berbeda nyata.  
 
Kata kunci: air, atsiri, kapasitas lapang, patchoulina 
 
Pendahuluan 
 Tanaman Nilam merupakan salah satu tanaman daerah tropis yang mudah tumbuh 
dengan baik di dataran rendah hingga dataran tinggi. Nilam merupakan salah satu tanaman 
penghasil minyak atsiri yang termasuk kedalam family Lamiaceae. Minyak atsiri merupakan 
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hasil metabolit sekunder tanaman yang banyak terkandung dalam berbagai organ tanaman 
seperti daun dan batang. Minyak atsiri menjadi salah satu komoditas ekspor unggulan 
Indonesia yang dapat menyumbang devisa negara. Total nilai ekspor minyak atisiri Indonesia 
pada tahun 2014 mencapai 156 juta USD (Ditjen PEN, 2015). Minyak nilam banyak 
dibutuhkan bagi industri kosmetik, parfum, obat-obatan dan industri lainnya. Minyak nilam 
memiliki sifat fixatif yaitu bisa mengikat minyak atsiri lainnya. Permintaan tanaman nilam 
semakin meningkat dari tahun ke tahun namun belum diikuti dengan peningkatan produktivitas 
minyak yang dihasilkan, maka dari itu perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait peningkatan 
produktivitas tanaman nilam. 
Produktivitas minyak nilam secara nasional di Indonesia masih sangat rendah. Pada 
tahun 2015 produktivitas minyak nilam mencapai 106,52 kg minyak ha-1, kemudian mengalami 
peningkatan pada tahun 2016 menjadi 111,76 kg minyak ha-1 dan kembali mengalami 
penurunan pada tahun 2017 dan 2018. Pada tahun 2019 estimasi produktivitas nilam masih 
pada kisaran 107,64 kg minyak ha-1 (Ditjenbun, 2018). Nilai ini masih jauh dibawah potensi 
produksi minyak nilam yang mencapai 315-350 kg minyak ha-1. Untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman nilam perlu dilakukan cara-cara budidaya yang baik. Strategi yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas minyak nilam antara lain melalui peningkatan 
potensi genetik serta pengelolaan hara dan air (Sangwan et al., 2001). Air menjadi faktor yang 
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Keterbatasan air dapat 
mempengaruhi berbagai aspek fisiologis dalam tanaman dimana dampak utamanya adalah 
menghambat pertumbuhan dan menurunkan laju fotosintesis (Osakabe et al., 2014), serta 
hubungannya dengan keterbatasan penyerapan nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Bista et al., 
2018). Keterbatasan air juga akan berpengaruh pada tanaman nilam. Tanaman nilam 
merupakan tanaman yang cukup peka terhadap kekurangan air (Nasruddin et al., 2019). Untuk 
meningkatkan kandungan minyak atisiri pada tanaman nilam, salah satunya dapat dilakukan 
dengan pengaturan tingkat kelembaban tanah atau media. Pengurangan kadar air media 
dibawah kondisi kapasitas lapang dapat memacu tanaman untuk menghasilkan kandungan 
minyak yang lebih tinggi (Bettaieb et al., 2009). Namun, peningkatan kandungan minyak pada 
kondisi tersebut sering kali diikuti dengan penurunan biomassa tanaman, sehingga akumulasi 
minyak yang dihasilkan menjadi rendah (Agami et al., 2016). Tanaman nilam memiliki 
beberapa jenis varietas. Masing-masing varietas memilki respon yang berbeda terhadap kondisi 
lingkungan yang beragam.  Oleh sebab itu penting untuk mempelajari pertumbuhan beberapa 
varietas tanaman nilam pada perbedaan kadar air media. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mempelajari dan mendapatkan tingkat pengairan yang optimal pada masing-masing varietas 
untuk menghasilkan pertumbuhan dan hasil minyak nilam yang optimal. 
 
Metodologi 
 Penelitian merupakan percobaann pot yang dilaksanakan di Greenhouse Kebun 
Percobaan Fakultas Pertanian Univeristas Brawijaya yang terletak di Kecamatan Lowokwaru, 
Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 – 
Februari 2021. Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: timbangan digital, polybag, 
oven, gelas ukur, penggaris, alat tulis, polybag dan papan perlakuan. Sedangkan bahan yang 
digunakan yaitu bibit tanaman nilam. Bibit yang digunakan antara lain: Varietas Sidikalang, 
dan Varietas Patchoulina 1 yang merupakan varietas-varietas yang telah dilepas oleh Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), serta tanaman nilam galur tetraploid yang 
merupakan hasil pengembangan dari Institut Atsiri Universitas Brawijaya. Bahan lain yang 
digunakan antara lain:  pupuk kandang sapi, pupuk UREA, pupuk KCl, dan pupuk SP 36. 
Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial  
dengan 3 ulangan . Faktor 1 merupakan varietas tanaman nilam yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 
V1: Varietas Sidikalang, V2: Varietas Patchaulina 1, V3: Galur Tetraploid. Faktor 2 merupakan 
perlakuan cekaman air melalui level pemberian air yang berbeda berdasarkan kadar air media 
yang terdiri dari 4 taraf yaitu: D1: 25% Kapasitas Lapang, D2: 50% Kapasitas Lapang, D3: 
75% Kapasitas Lapang dan D4: 100% Kapasitas Lapang (kontrol). Masing-masing plot terdiri 
dari 16 polybag dengan dengan media tanam berupa campuran tanah dan pupuk kandang 
dengan perbandingan 2:1. Bibit tanaman nilam yang ditanam berasal dari perbanyakan stek 
pucuk yang telah berumur 1,5 bulan. Bibit ditanam pada greenhouse yang telah diberi naungan 
dengan memberikan paranet dengan intesitas 50%. Penentuan level pemberian air dilakukan 
berdasarkan metode yang dideskripsikan oleh Bajwa et al. (2017). Sepuluh kilogram media 
tanam dimasukkan kedalam polybag dan diberikan air sampai kondisi jenuh dengan permukaan 
polybag ditutup dengan plastik hitam untuk mencegah terjadinya evaporasi. Polybag kemudian 
dibiarkan selama 48 jam. Selanjutnya penutup plastik dipindahkan dan diambil 500 g tanah 
sebagai sampel untuk ditimbang beratnya sebagai bobot basah (A) dan selanjutnya dikeringkan 
dengan oven untuk diketahui bobot keringnya (B). Perhitungan 100% kapasitas lapang 
dilakukan dengan persamaan 100% KL: (A-B) x 100/B. Kemudian perlakuan level pengairan 
yang lainnya (75, 50 dan 25%) dihitung berdasarakan pembagian dari persentase kapasitas 
lapangPerlakuan level pemberian air mulai diberikan setalah tanaman berumur 4 MST    
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Pengamatan dilakukan pada variabel pertumbuha yang meliputi tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah cabang, diameter batang pada umur 4-10 MST, serta variabel hasil yang meliputi 
bobot segar terna, bobot kering terna yang diamati pada umur 20 MST. Terna merupakan suatu 
istilah yang digunakan untuk menunjukkan bagian tanaman nilam yang dapat diambil 
minyaknya yaitu daun dan batang. Pengamatan juga dilakukan terhadap kandungan minyak 
atsiri dan hasil minyak atisri per tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilakukan dengan uji F pada tingkat kesalahan 5 
% dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada tingkat kesalahan 5 % untuk 
melihat perbedaan antar perlakuan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hsil analisa ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara 
varietas nilam dan level kadar air media terhadap pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah cabang dan diameter batang) (Tabel 1. dan 2.). Varietas dan level kadar air media 
memberikan pengaruh yang berbeda.  Pada variabel tinggi tanaman, varietas yang digunakan 
tidak memberikan pengaruh yang nyata, sedangkan perbedaan yang nyata dihasilkan dari level 
kadar air media (Tabel 1.). Pada umur 9 dan 10 MST tanaman yang diberi sair 25, 50 dan 70% 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan pemberian air 100 % Kapasitas 
Lapang (KL). Hal ini sesuai dengan pernyataan Wahb-Allah et al. (2011) bahwa volume 
pemberian air yang sedikit akan menyebabkan penurunan tinggi tanaman. Setiawan et al., 
(2013) juga mengatakan bahwa kadar lengas tanah 20% menyebabkan tanaman nilam menjadi 
layu. Kandungan air tanah yang dikehendaki untuk pertumbuhan tanaman nilam adalah pada 
keadaan kapasitas lapang (100% air tersedia) (Gusta dan Kusumastuti, 2017). Hal ini 
menyebabkan pertumbuhan tanaman yang tidak tercekam lebih baik dibandingkan tanaman 
tercekam (Parves et al., 2009) Kondisi tercekam pada tanaman dapat mempengaruhi proses 
fotosintesis yang juga memiliki peran penting sebagai produsen sumber energi yang nantinya 
digunakan untuk melakukan proses pembelahan dan pembesaran sel. Terhambatnya aktivitas 
pembelahan sel dapat menyebabkan tidak terjadinya penambahan isi sel dan pembentangan sel, 
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Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Nilam Pada Berbagai Umur Pengamatan Akibat Perbedaan Varietas 
dan Level Pemberian Air. 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 
Pada umur pengamatan (MST) 
4 6 8 10 
Varietas     
Sidikalang 27,50  33,40  40,58  47,61  
Patchoulina 1 25,78  33,28  38,18  46,29  
Tetraploid 27,06  33,83  37,66  45,58  
BNJ (5%)  tn tn tn tn  
Kadar air media (% KL) 
25 26,22 a 31,76 a  35,20 a 43,07 a 
50 25,57 a 32,83 a 36,72 ab 44,89 ab 
75 26, 57 a 33,83 ab 40.04 b 47,10 b  
100 28,74 b 35,31 b 43,26 b 50,92 c 
BNJ (5%) 1,89 2,27 3,57  3,08 
Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. MST = Minggu Setelah Tanam. BNJ 
= Beda Nyata Jujur. tn = Tidak Nyata. KL= Kapasitas Lapang. 
Selain itu terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman nilam yang mengalami cekaman 
air dapat disebabkan karena terganggunya aktivitas meristem apikal akibat terbatasnya jumlah 
air dalam jaringan yang merupakan salah satu factor penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan sel. Tanaman yang mengalami kekeringan akan meminimalisir kehilangan air 
melalui proses transpirasi. Respon ini dapat dipicu oleh ABA. ABA diangkut melalui xylem 
menuju daun untuk menutup stomata (Kurniasari et al., 2010). Penutupan stomata 
menyebabkan fotosintesis terhambat sehingga pertumbuhan tajuk terhambat untu mengurangi 
hilangnya air lebih lanjut (Salisbury dan Ross, 1995). 
Perlakuan varietas dan cekaman air juga memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
jumlah daun tanaman nilam. Perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 
umur tanaman 4-10 MST (Tabel 2.). Varietas Patchoulian 1 dan Tetraploid menghasilkan rata 
rata jumlah daun per tanaman yang lebih tinggi dibanding dengan Varietas Sidikalang. 
Perlakuan cekaman air dapat menurunkan jumlah daun per tanaman pada tanaman nilam awal 
pertumbuhan (4 MST) dan pada umur 9 dan 10 MST. Pemberian air 100% kapasitas lapang 
menghasilkan jumlah daun lebih banyak dibandingkan pemberina air 25 dan 50% namun tidak 
berbeda nyata dari pemberian air 75%.  Pemberian air 25 dan 50 % KL menghasilkan jumlah 
daun yang lebih rendah dibandingkan pemebrian air 75 dan 100 % KL. Hal ini dikarenakan 
pengararuh cekaman air tersebut dimana ketersediaan air yang diberikan kurang memenuhi 
kebutuhan tanaman untuk tumbuh. Sesuai dengan pendapat Emmyzar (2004) ketersediaan air 
yang rendah menyebabkan tanaman mengalami stres air setiap minggu sehingga menyebabkan 
rendahnya laju fotosintesis. Stres air menyebabkan terjadinya proses penghambatan CO2 yang 
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disebabkan oleh menutupnya stomata sehingga berkurangnya proses transpirasi dan juga hal 
ini menyebabkan kejenuhan terhadap intensitas cahaya. 
Perlakuan verietas pada umur tanaman 4 - 10 MST menghasilkan jumlah cabang yang 
berbeda nyata (Tabel 2.). Varietas Sidikalang menghasilkan rata rata jumlah cabang yang lebih 
rendah dibandingkan dengan varietas patchoulina 1 dan tetraploid, dimana jumlah cabang 
paling banyak diperoleh pada Varietas Patcoulina 1.  Perlakuan cekaman air dapat menurunkan 
rata rata jumlah cabang per tanaman pada tanaman nilam. Hal ini dapat disebabkan karena 
terhambatnya laju fotosintesis. Rusmin et al. (2002) melaporkan bahawa pada cekaman 65% 
tanaman mengalami penurunan aktivitas fotosintesis disebabkan menutupnya stomata pada 
daun sehingga kurangnya suplai CO2 karena menurunnya turgor sel. Selain itu juga terjadi 
penghambatan unsur hara dari tanah menuju tanaman. Khalid (2006) melaporkan bahwa terjadi 
penurunan kandungan N, P, K pada tanaman basil akibat cekaman air. Penurunan serapan unsur 
hara N dan P di bawah kondisi cekaman air juga dilaporkan oleh Garcia-Caparros et al. (2019) 
pada tanaman Lavandula latfolia dan Thymus mastichina.  
Perlakuan Varietas Patchoulina 1 dan Tetraploid pada umur tanaman 4 MST 
menunjukkan rata rata diameter batang tanaman nilam yang berbeda nyata dengan varietas 
sidikalang namun pada umur tanaman 6 - 10 MST rata rata diameter batang tanaman antar 
varietas tidak berbeda nyata (Tabel 2.). Pada umur 5 dan 10 MST perlakuan pemberian air 25% 
dan 50% berbeda nyata dengan perlakuan kapasitas lapang. Pemberian air 100% KL 
menghasilkan diameter batang tanaman nilam yang lebih besar dibandingkan pada pemberian 
air 50 dan 25 % KL. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan cekaman air menyebabkan 
terhambatnya pertumbuhan diameter batang. Tanaman dalam pertumbuhannya membutuhkan 
beberapa faktor terutama kebutuhan akan air dimana dapat membantu proses fotosintesis.  
Pertumbuhan yang mencakup pembesaran dan pemanjangan sel dipengaruhi oleh beberapa 
faktor lingkungan termasuk ketersediaan air tanah. Secara umum perlakuan cekaman 
kekeringan terhadap tanaman pada kapasitas lapang yang terendah dapat menurunkan 
pertumbuhan (Manurung et al., 2019).  Pertumbuhan sel merupakan fungsi tumbuhan yang 
paling sensitif terhadap kekurangan air. Nilai kandungan air jaringan meristem yang rendah, 
sering kali menyebabkan penurunan kandungan air yang dibutuhkan untuk pengembangan sel 
(Hidayati et al., 2017). Selain itu kondisi tercekam pada tanaman nilam dapat mempengaruhi 
proses fotosintesis yang juga memiliki peran penting sebagai produsen sumber energi yang 
nantinya digunakan untuk melakukan proses pembelahan dan pembesaran sel. Terhambatnya 
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aktivitas pembelahan sel dapat menyebabkan tidak terjadinya penambahan isi sel dan 
pembentangan sel, sehingga sel sel tetap kecil (Chaves et al., 2003; Mapegau 2006). 
Tabel 2. Jumlah Daun, Jmlah Cabang dan Diameter Batang Tanaman Nilam Pada Berbagai Umur 
Pengamatan Akibat Perbedaan Varietas dan Level Pemberian Air. 
Perlakuans 
Jumlah Daun (helai tanaman-1)  
Pada umur pengamatan (MST) 
4 6 8 10 
Varietas     
Sidikalang 25,93 a 43,96 a 58,84 a 82,52 a 
Patchoulina 1 36,11 b 56,94 b 72,86 b 109,98 b 
Tetraploid 33,69 b 55,56 b 69,73 b 85,96 b 
BNJ (5%)  5,45 5,83 5,90 7,58  
Kadar air media (% KL)     
25 29,91 a 51,15 66,77 85,82 a 
50 27,94 a 48,65 64,03 86,35 a 
75 32,98 ab 52,11 66,20 95,19 b 
100 (KL) 36,82 b 56,70 71,57 103,91 b 
BNJ (5%) 6,29 tn tn 8,75 
Perlakuan 
Jumlah Cabang (cabang tanaman-1) 
Pada umur pengamatan (MST) 
4 6 8 10 
Varietas     
Sidikalang 1,88 a 5,93 a 11,93 a 17,60 a 
Patchoulina 1 3,88 b 7,13 b 14,21 c 20,47 b 
Tetraploid 3,60 b 6,97 b 13,14 b 17,82 a 
BNJ (5%)  0,92 0,77  1,06   0,88 
Kadar air media (% KL)     
25 3,24 6,59  12,83  17,89 a 
50 2,41  6,44  12,57  18,55 a 
75 3,15  6,63  12,98  18,48 a 
100 3,67  7,04  13,98  19,59 b 
BNJ (5%)  tn tn tn 1,02 
Perlakuan 
Diameter Batang Tanaman (mm) 
Pada umur pengamatan (MST) 
4 6 8 10 
Varietas     
Sidikalang 4,02 a 4,44  5,17  5,91  
Patchoulina 1 4,24 b 4,60  5,32  5,98  
Tetraploid 4,34 b 4,76  5,34  6,03  
BNJ (5%) 0,18   tn tn  tn  
Kadar air media (% KL)     
25 4,17  4,62  5,30  5,83 a 
50 4,06  4,43  5,16  5,71 a 
75 4,23  4,68  5,24  6,09 ab 
100 4,33  4,67  5,39  6,24 b 
BNJ (5%)  tn  tn  tn 0,30 
Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. MST = Minggu Setelah Tanam. BNJ 
= Beda Nyata Jujur. tn = Tidak Nyata. KL= Kapasitas Lapang. 
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Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara 
varietas dan level pemberian air terhadap bobot segar dan kering terna. Jenis varietas yang 
digunakan memberikan pengaruh yang tidak berbeda terhadap bobot segar maupun keirng 
terna. Perbedaan yang nyata ditunjukkan pada perlakuan level pemberian air (Tabel 3). 
Cekaman air dengan pemberian air 50 dan 25 % KL menurunkan bobot segar terna masing-
masing 21,71 dan 34,21% dibandingkan permberian air 100% KL (Kontrol). Pemberian air 50 
dan 25 % KL juga menghasilkan bobot kering terna yang lebih rendah masing-masing 21,99 
dan 34,28 % dibandingkan permberian air 100% KL (Kontrol). Hasil ini menujukkan bahwa 
cekaman air dengan intensitas yang sedang (50% KL) sampai tinggi (25% KL) dapat 
menurunkan hasil terna tanaman nilam sedangkan cekaman air dengan intensitas rendah (75% 
KL) belum menunjukkan penurunan yang nyata. Biomassa yang dihasilkan oleh tanaman 
penghasil minyak merupakan nilai yang penting. Untuk mencapai hasil minyak yang tinggi 
maka diperlukan kandungan minyak dan hasil biomassa yang tinggi. Pemberian cekaman air 
dapat menurunkan biomassa tanaman disebabkann oleh terhambatnya pertumbuhan tanaman 
yang ditandai dengan ukuran yang lebih kecil dan berkurangnya daun yang terbentuk, serta 
terhambatnya laju fotosintesis (Osakabe et al., 2014). Proses fotosintesis yang berlangsung 
dengan baik dapat memacu penimbunan karbohidrat dan protein pada tanaman. Penimbunan 
karbohidrat dan protein sebagai hasil proses fotosintesis akan berpengaruh terhadap bobot 
segar dan bobot kering tanaman. Bobot kering sebagai hasil representasi dari bobot segar 
tanaman, merupakan kondisi tanaman yang menyatakan besarnya akumulasi bahan organik 
yang terkandung dalam tanaman tanpa kadar air.  
Tabel 3. Bobot Segar dan Bobot Kering TernaTanaman Nilam Akibat Perbedaan Varietas dan Level 
Pemberian Air. 
Perlakuan 
Bobot Segar Terna 
(g tanaman-1) 
Bobot Kering Terna 
(g tanaman-1) 
Varietas   
Sidikalang 240,27 53,42 
Patchoulina 1 258,33 57,42 
Tetraploid 215,27 49,02 
BNJ (5%) tn tn 
Kadar air media (% KL)   
25 185,19 a 41,67 a 
50 220,37 ab 49,47 ab 
75 264,81 bc 56,77 b 
100 281,48 c 63,41 b 
BNJ (5%) 53,36 13,72 
Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. MST = Minggu Setelah Tanam. BNJ 
= Beda Nyata Jujur. tn = Tidak Nyata. KL= Kapasitas Lapang. 




Gambar 1. Kandungan minyak atisiri (a) dan hasil minyak atsiri (b) tanaman nilam pada perbedaan 
varietas dan kadar air media. Huruf yang sama yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
BNJ 5%. 
Hasil analisa kandungan minyak (Gambar 1.) menunjukkan bahwa pemberian cekaman 
air dapat meningkatkan kandungan (persentase) minyak atisiri yang dihasilkan tanaman nilam. 
Pada Varietas Sidikalang dan Patchoulina 1 peningkatan kadungan minyak berbanding lurus 
dengan peningkatan level cekaman air atau penurunan level pemberian air. Pada nilam 
tetraploid kandungan minyak juga meningkat pada kondisi cekaman air dengan kecenderungan 
yang sedikit berbeda. Pada pemberian air 50% KL, kandungan minyak sedikit lebih tinggi 
dibandingkan pada pemebrian air 75% KL. Pada pemebrian air 25% KL, kandungan minyak 
kembali meningkat. Jika dibandingkan antar 3 varietas tersebut, Varietas Patcoulina 1 memilki 
rata-rata kandungan minyak yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan Varietas Sidikalang 
maupun Tetraploid. Hasil minyak atsiri per tanaman menunjukkan kecenderungna yang 
berbeda. Pada Varietas Sidikalang, hasil minyak per tanaman tidak berbeda nyata antar level 
pemberian air yang diberikan. Sedangkan pada Varietas Patcoulina 1 hasil minyak per tanaman 
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perlakuan kadar air media 75% KL cenderung memberikan hasil minyak yang lebih tinggi 
meskipun belum berbeda nyata. Hasil minyak per tanaman, selain dipengaruhi kandungan 
minyak juga dipengaruhi oleh bobot kering terna yang dihasilkan. Hal ini menyebabkan 
meskipun kadungan minyak yang didapatkan tinggi, hasil minyak per tanaman yang didaptkan 
relative berbeda. Penurunan biomassa tanaman dan peningkatan kandungan minyak pada 
kondisi cekaman air juga dilaporkan pada beberapa jenis tanaman seperti basil (Khalid (2006), 
Sage (Bettaieb, 2009) dan Marigold (Metwally et al., 2013). Pada beberapa jenis tanaman, 
kondisi cekaman air dapat meningkatkan hasil metabolit sekunder termasuk minyak atisiri pada 
tanaman. Tanaman yang tercekam menunjukkan beberapa respon salah satunya dengan 
perubahan sturktur morfologi dan anatomi organ tanaman seperti penurunan ukuran daun dan 
peningkatan kerapatan kelenjar minyak. Hal ini menyebabkan minyak yang tekandung dalamm 
jaringan tersebut meningkat (Abdi et al., 2019; Agami et al., 2016). 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Beberapa varietas tanaman nilam memiliki respon pertumbuhan tanaman yang berbeda 
beda terhadap kondisi perbedaan level kadar air media. Patchoulina 1 dan nilam tetraploid 
memberikan respon pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dibandingkan Sidikalang. Namun 
hasil terna dari ketiga varietas yang digunakan tersebut tidak berbeda nyata. Pemberian air 50 
dan 25% KL dapat menurunkan pertumbuhan vegetatif tanaman serta menurunkan bobot segar 
(21,71 dan 34,21 %) dan bobot kering terna (21,99 dan 34,28 %).  Penurunan level pemberian 
air berbanding lurus dengan peningkatan kandungan minyak pada semua varietas.  Hasil 
minyak atsiri masing-masing varietas memberikan respon yang berbeda. Hasil minyak Varietas 
Sidikalang tidak berbeda nyata pada berbagai level kadar air media. Sedangakan pada Varietas 
Patchoulina 1 hasil minyak tertinggi diperoleh pada perlakuan 100% KL. Pada Nilam 
Tetraploid, hasil minyak yang sedikit lebih tinggi diperoleh pada perlakuan kadar air media 
75% KL meskipun belum berbeda nyata. 
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